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ABSTRAK

Tingginya kompleksitas hukum pidana sering menyulitkan masyarakat awam
dalam memahami dan membedakan pasal-pasal yang relevan, khususnya pada kasus
pencurian yang jumlahnya terus meningkat di Indonesia menurut data Badan Pusat
Statistik tahun 2022. Di tengah keterbatasan akses terhadap ahli hukum, pemanfaatan
teknologi informasi menjadi solusi potensial untuk meningkatkan pemahaman hukum
masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun sistem pakar
berbasis aturan (Rule-Based Expert System/RBES) dengan metode forward chaining
untuk menganalisis tuntutan maksimal pada tindak pidana pencurian berdasarkan pasal-
pasal dalam Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP). Sistem ini bekerja dengan
mencocokkan jawaban pengguna atas sejumlah pertanyaan yang merepresentasikan
unsur-unsur hukum dengan basis aturan yang telah ditentukan, dan menghasilkan
rekomendasi pasal yang relevan, ancaman hukuman maksimal, serta referensi pasal
alternatif. Pengujian sistem dilakukan menggunakan dokumen putusan pengadilan
sebagai acuan kebenaran (ground truth), yang menunjukkan tingkat akurasi tinggi dalam
identifikasi pasal dan unsur hukum. Dengan demikian, sistem ini dapat dimanfaatkan
sebagai alat bantu edukatif dan konsultatif yang mudah diakses melalui platform web,
serta berkontribusi dalam peningkatan literasi hukum dan efisiensi analisis awal perkara
pidana pencurian.

Kata Kunci: Sistem Pakar, Forward Chaining, Tindak Pidana Pencurian, KUHP



iii

ABSRACT

The complexity of criminal law often makes it difficult for the general public to
understand and distinguish relevant legal articles, particularly in theft cases, which have
shown a steady increase in Indonesia according to 2022 data from the Central Bureau
of Statistics. In light of limited access to legal experts, the use of information technology
presents a promising solution to improve public legal awareness. This study aims to
design and develop a Rule-Based Expert System (RBES) using the forward chaining
method to analyze the maximum sentencing demands for theft crimes based on articles in
the Indonesian Penal Code (KUHP). The system operates by matching user responses to
a series of questions representing legal elements with a predefined rule base, and
generates recommendations for relevant articles, applicable maximum penalties, and
alternative references based on legal similarity. The system was tested using court
decision documents as ground truth and demonstrated high accuracy in identifying legal
elements and applicable articles. Thus, this system can serve as an accessible educational
and consultative tool via a web platform, contributing to increased legal literacy and
assisting in the preliminary analysis of theft-related criminal cases.

Keywords: Expert System, Forward Chaining, Theft Criminal Offense, Penal Code
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BAB I
PENDAHULUAN

1. 1. Latar Belakang

Hukum pidana memiliki kerumitan yang seringkali membuat masyarakat awam
kesulitan dalam memahami dan membedakan pasal-pasal yang relevan untuk suatu kasus
hukum tertentu. Ketidakpahaman terhadap hukum ini dapat menimbulkan kebingungan bagi
masyarakat ketika terlibat dalam kasus pidana, baik sebagai tersangka, korban, atau anggota
keluarga tersangka. Hukum pidana itu sendiri adalah sekumpulan aturan yang menetapkan dan
menjelaskan tindakan- tindakan yang dianggap sebagai kejahatan atau pelanggaran, serta
hukuman yang dapat dikenakan sesuai dengan tindakan-tindakan tersebut. Dasar hukum tindak
pidana ini dapat ditemukan dalam Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) yang
memberikan panduan mengenai apa saja yang dikategorikan sebagai tindak pidana serta sanksi
yang dikenakan, sebagaimana diatur dalam pasal-pasalnya, seperti Pasal 362 KUHP tentang
pencurian, Pasal 351 KUHP tentang penganiayaan, dan Pasal 378 KUHP tentang penipuan [1],
[2].

Laporan tahunan statistik kriminal tahun 2023 yang dikeluarkan oleh Badan Pusat
Statistik menjelaskan, pada tahun 2022 jumlah tindak kriminal tertinggi di Indonesia masuk
pada kategori pencurian yakni pencurian dengan pemberatan dengan angka 37.870 kasus dan
kasus pencurian berada pada urutan kedua dengan jumlah kasus 37.192 kasus, dimana angka
ini meningkat secara year on year (YoY) [3]. Dari data pada tahun 2021 dan 2022 yang masih
dikisaran 20.000 kasus. Angka dari data statistik kriminal tersebut memberikan informasi
bahwa pencurian di Indonesia cenderung meningkat dan dirasa perlu dalam memberikan
edukasi lebih lanjut mengenai pengetahuan hukum, khususnya dalam bidang hukum pidana
tindak pidana pencurian. Dengan edukasi pendidikan dan pengetahuan merupakan instrumen
yang ampuh dalam mengurangi tingkat kejahatan. Dengan memberikan pendidikan yang baik,
jumlah tindak kriminal dapat ditekan secara signifikan. Selain itu, pendidikan juga berperan
dalam membantu individu yang telah melakukan kejahatan untuk memahami kesalahan mereka
dan mengarahkan mereka ke jalan yang benar [4].
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Perkembangan teknologi informasi saat ini memberikan kemudahan dalam
membagikan informasi di kalangan masyarakat, termasuk dalam bidang hukum [5], [6].
Pengembangan teknologi informasi dalam bidang hukum telah menunjukkan perkembangan
yang signifikan [7], bahkan kini perkembangan teknologi informasi, terutama di bidang AI,
semakin pesat, dan beberapa negara telah memanfaatkannya untuk mendukung kemudahan di
bidang hukum. Negara Estonia, misalnya, telah mengadopsi AI sebagai Hakim untuk
meningkatkan efisiensi layanan hukum dan mengurangi tumpukan kasus yang belum
terselesaikan. Pemerintah Estonia menggunakan Hakim AI dalam menyelesaikan sengketa
keperdataan dengan nilai di bawah 7.000 Euro, karena penggunaannya dianggap efektif dan
tidak memerlukan diskresi [8]. Selain itu, banyak firma hukum di Indonesia juga telah
mengadopsi teknologi informasi, seperti website dan aplikasi dalam memudahkan konsultasi
hukum bagi para klien, seperti menyelesaikan kasus hukum bidang pidana. Seringkali salah
satu permasalahan yang sering muncul adalah keterbatasan akses atau waktu untuk
berkonsultasi langsung dengan ahli hukum, terutama dalam situasi di mana klien membutuhkan
analisis hukum secara cepat dan akurat. Dalam hal ini, penerapan teknologi berupa sistem pakar
berbasis aturan dapat menjadi solusi dalam menghadapi tantangan tersebut. Sistem ini
dirancang untuk membantu analisis dan pengambilan keputusan hukum berdasarkan peraturan
yang berlaku, seperti yang diatur dalam KUHP. Sistem berbasis aturan memungkinkan
penyimpanan dan pemrosesan aturan-aturan hukum secara sistematis, sehingga dapat
digunakan untuk menganalisis kasus tindak pidana pencurian berdasarkan pasal-pasal KUHP
[9], [10]. Melalui penelusuran aturan yang relevan menggunakan metode forward chaining
sistem ini memberikan dukungan bagi pengguna untuk memahami aturan maksimal hukuman
yang dapat dikenakan harus sesuai dengan aturan yang telah diprogramkan.

Terdapat beberapa penelitian terkait yang membahas mengenai Rule Based Expert
System (RBES) menggunakan metode forward chaining. Penelitian pertama ditulis oleh Abhijit
Pathak dan Abrar Hossain Tasin dengan judul “Belief Rule Based Expert System to Identify the
Crime Zones”, yang membahas penggunaan sistem berbasis aturan dalam melakukan
indetifikasi dari pola lokasi kejahatan [11]. Penelitian kedua ditulis oleh Anggia Dasa Putri dan
Dapit Pratam dengan judul “Sistem Pakar Mendeteksi Tindak Pidana Cybercrime
Menggunakan Metode Forward chaining Berbasis Web di Kota Batam”, penelitian ini
membahas sistem pakar yang dapat mendeteksi tindak pidana cybercrime dengan metode yang
digunakan yaitu forward chaning pada studi kasus di Kota Batam [12]. Penelitian-penelitian
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tersebut membahas penerapan sistem berbasis aturan metode forward chaining dalam
penanganan tindak pidana. Meskipun demikian, kebanyakan dari penelitian-penelitian tersebut
belum secara khusus mengulas penerapan sistem berbasis aturan untuk tindak pidana pencurian
yang berbasis website dan menggunakan metode forward chaining. Penelitian-penelitian ini
umumnya terfokus pada aspek lain dari tindak pidana atau menggunakan pendekatan teknologi
yang berbeda, sehingga belum memberikan panduan yang terperinci mengenai bagaimana
sistem forward chaining dapat diintegrasikan ke dalam platform web untuk menangani kasus
pencurian sesuai dengan pasal-pasal dalam KUHP.

Berdasarkan permasalahan yang sudah dipaparkan sebelumnya serta penelitian yang
telah dijelaskan sebelumnya, maka dikembangkan sistem berbasis aturan berbasis website yang
dirancang khusus untuk menangani kasus tindak pidana pencurian menggunakan metode
forward chaining yang kemudian disebut dengan “Rule Based Expert System (RBES) Dengan
Metode Forward chaining Untuk Analisis Tuntutan Maksimal Tindak Pidana Pencurian
Berdasarkan Pasal-Pasal KUHP”. Sistem ini diharapkan dapat membantu masyarakat umum
untuk memahami jenis-jenis pencurian, pasal-pasal pencurian yang terkait dalam KUHP,
referensi perkara yang pernah terjadi terkait dengan tindak pidana pencurian, serta hukuman
maksimal yang dapat dikenakan [13]. Sistem ini akan mengajukan serangkaian pertanyaan
yang disusun secara logis dan bertahap untuk mengumpulkan informasi tentang kasus
pencurian. Berdasarkan jawaban pengguna, sistem akan memanfaatkan aturan-aturan hukum
yang tertanam dalam basis pengetahuan untuk menentukan pasal yang relevan dan hukuman
maksimal yang sesuai. Dengan demikian, sistem berbasis aturan ini berfungsi sebagai alat
bantu edukatif yang mampu memberikan pemahaman hukum yang jelas dan akurat, serta
sebagai alat konsultatif yang dapat diakses oleh siapa saja melalui platform web. Implementasi
sistem ini tidak hanya akan mempermudah masyarakat dalam memahami hukum pidana
pencurian, tetapi juga berkontribusi dalam meningkatkan literasi hukum dan membantu
pengambilan keputusan yang lebih baik di bidang kasus hukum tindak pidana pencurian.

1. 2. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah bagaimana merancang dan membangun sistem pakar berbasis aturan (Rule-Based Expert
System/RBES) dengan metode forward chaining untuk menganalisis tuntutan maksimal tindak
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pidana pencurian berdasarkan pasal-pasal dalam Kitab Undang-Undang Hukum Pidana
(KUHP)?

1. 3. Batasan Masalah
Batasan masalah yang diangkat adalah sebagai berikut.

1. Sistem ini merupakan sistem berbasis website yang mana hanya dapat diakses
melalui browser, seperti Mozilla Firefox, Chrome, dan Microsoft Edge.

2. Sistem ini terbatas dalam memberikan informasi dasar hukum tindak pidana
pencurian berdasarkan aturan pada KUHP bab pencurian XXII KUHP pasal
362-365.

3. Sistem yang dibangun terbatas menggunakan Bahasa pemrograman HTML,
CSS, Python dan database SQL.

4. Sistem hanya memproses dan menganalisis data berdasarkan aturan (rule)
yang telah dirancang dan dimasukkan selama proses penelitian ini.

5. Sistem tidak memiliki fitur manajemen admin. Dengan demikian, tidak
tersedia antarmuka untuk menambah, mengubah, atau menghapus data aturan,
pertanyaan, atau pasal secara langsung melalui aplikasi. Seluruh pengelolaan
data dilakukan secara manual melalui input pada basis data.

6. Pengujian sistem dilakukan dengan membandingkan hasil sistem terhadap
dokumen fakta hukum dari perkara yang telah memiliki putusan tetap,
menggunakan pendekatan pencocokan unsur dakwaan dan hukuman
maksimal.

7. Validasi sistem dibatasi pada uji akurasi terhadap kecocokan unsur hukum dan
rekomendasi hukuman, tanpa mempertimbangkan faktor non-yuridis seperti
kondisi psikologis terdakwa, pertimbangan hakim, atau kebijakan lembaga
peradilan.

1. 4. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk merancang dan membangun sistem pakar

berbasis aturan (Rule-Based Expert System/RBES) dengan metode forward chaining guna
menganalisis tuntutan maksimal tindak pidana pencurian berdasarkan pasal-pasal dalam Kitab
Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) melalui platform berbasis website.
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1. 5. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini, yakni:

1. Bagi Masyarakat
Sistem pakar ini memberikan edukasi kepada masyarakat umum mengenai
hukum pidana pencurian, membantu mereka memahami jenis-jenis pencurian,
pasal-pasal yang berlaku, dan hukuman yang dikenakan.

2. Bagi Praktisi Hukum
Sistem pakar ini memungkinkan praktisi hukum, seperti pengacara dan jaksa,
untuk mendapatkan panduan cepat mengenai hukuman maksimal
berdasarkan pasal-pasal dalam KUHP, sehingga mempercepat proses
konsultasi dan penyusunan strategi hukum.

3. Bagi Penulis
Proses pengembangan sistem pakar ini meningkatkan keterampilan penulis
dalam berbagai aspek, termasuk analisis hukum, pengembangan sistem pakar,
pemrograman web, dan integrasi basis data.

4. Bagi pembaca
Pembaca dapat memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang cara
kerja sistem pakar, metode forward chaining, serta aplikasi praktisnya dalam
hukum pidana pencurian.
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BAB V
PENUTUP

5. 1. Kesimpulan
Penelitian ini dilakukan untuk menjawab permasalahan mengenai bagaimana

membangun sistem pakar berbasis aturan (Rule-Based Expert System/RBES) dengan metode
inferensi forward chaining guna menganalisis unsur-unsur hukum dan menentukan pasal serta
hukuman maksimal pada tindak pidana pencurian berdasarkan Kitab Undang-Undang Hukum
Pidana (KUHP).

Tahapan pembangunan sistem dimulai dari proses identifikasi kebutuhan dan
pengumpulan data berupa pasal-pasal KUHP yang relevan dengan tindak pidana pencurian.
Selanjutnya dilakukan perancangan basis pengetahuan, yang terdiri dari dua komponen utama:
fakta hukum dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan hukum yang dapat dijawab oleh pengguna,
dan aturan inferensi yang mengaitkan kombinasi fakta dengan pasal-pasal tertentu. Sistem
kemudian dibangun menggunakan metode forward chaining untuk menelusuri fakta-fakta yang
diberikan pengguna hingga menemukan kesimpulan berupa pasal dakwaan dan ancaman
hukuman maksimal. Proses inferensi dilakukan secara bertahap dari fakta menuju kesimpulan,
mengikuti aturan yang telah dirancang dalam basis pengetahuan.

Berdasarkan hasil pengujian, sistem berhasil mengidentifikasi pasal yang tepat beserta
ancaman hukuman maksimal pada setiap kasus uji, dengan tingkat akurasi mencapai 100%.
Hal ini menunjukkan bahwa penelitian telah berhasil menjawab rumusan menjawab sekaligus
tujuan penelitian, yaitu membangun sistem pakar RBES yang mampu menganalisis tindak
pidana pencurian dan menentukan hukuman maksimal secara akurat berdasarkan KUHP.
Sistem ini dapat merepresentasikan logika hukum sebagaimana digunakan oleh aparat penegak
hukum dalam praktik proses peradilan.

5. 2. Saran
Pengembangan lebih lanjut disarankan untuk memperluas cakupan pasal yang

dianalisis, tidak hanya pada pencurian, tetapi juga jenis kejahatan lain yang memiliki struktur
logika hukum kompleks. Sistem juga dapat ditingkatkan dengan menambahkan fitur
pembelajaran dari data putusan sehingga sistem dapat memperbaharui basis pengetahuan secara
dinamis. Selain itu, integrasi dengan API putusan MA atau Kejaksaan Agung secara langsung
dapat dipertimbangkan untuk mempercepat pencarian referensi yuridis.
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Penambahan fitur manajemen admin juga disarankan, agar pengguna dengan hak
khusus dapat mengelola aturan, pasal, dan pertanyaan secara langsung melalui antarmuka
sistem, serta membuka ruang untuk pengembangan basis pengetahuan yang lebih fleksibel dan
berkelanjutan..
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